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SUMMARY 

ELFIN MEIDI, The Impact of Endophytic Fungi on the Abundance and Species 

Diversity of Predatory Arthropods in Maize Canopy (Supervised by SITI 

HERLINDA). 

 Maize Zea mays (L.) is a crop that has an important role in meeting human 

food needs in various countries. The presence of plant pest organisms such as 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) can reduce the productivity of corn crops. 

Control with pesticides can cause pest mortality and kill predatory arthropods. 

Predatory arthropods are natural enemies of pests in corn plants. In addition to 

predatory arthropods, pest control in corn can be done by the endophytic fungus 

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill . 

 This research was conducted in the research field of the Department of 

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The area 

of corn planting is 600m2. The research was conducted from March to September 

2023. The research used Randomized Group Design (RAK) and sampling method. 

The sampling tools used were insect nets and cell phone cameras. Sampling was 

conducted on plants aged 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 63, and 70 days after planting. 

The arthropods that were successfully found were then identified using a 

macroscope with an optilab tool and using a determination key book, picture 

insect application: Bug Identifier and documented using an android phone camera, 

namely the original camera application and the time stamp application. 

 The results showed that the impact of endophytic fungi on the abundance 

of predatory arthropods in the corn canopy in total results had no impact or was 

not significant. The results showed that the proportion of abundance of predatory 

arthropods in the crown of corn plants based on the highest direct observation was 

odonates which dominated in the control treatment 80%, roots 70%, seeds 69% 

and leaves 81%, while indirect observation was coleoptera in the control treatment 

41%, roots 44%, and leaves 48%, then odonates in the seed treatment 46%. The 

highest species diversity H' was found in the root treatment 1.68. The species 

evenness index was highest in the leaf treatment at 0.76. The highest species 

dominance index value in the control treatment was 0.73. Species diversity using 

insect nets was highest in the leaf treatment at 2.53. The species evenness index of 

all treatments was high. The dominance index of all treatments (control, root, 

seed, and leaf) was classified as dominant species. 

 The conclusion of this study is the impact of endophytic fungi on the 

abundance of predatory arthropods in the corn canopy in total the results are not 

impacted / insignificant, the highest diversity in direct observation is found in the 

root treatment while the highest diversity in indirect observation is found in the 

leaf treatment. 
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RINGKASAN 

ELFIN MEIDI, Dampak Jamur Endofit terhadap Kelimpahan dan 

Keanekaragaman Spesies Artropoda Predator di Tajuk Jagung (Dibimbing oleh 

SITI HERLINDA). 

 Jagung Zea mays (L.) adalah tanaman yang memiliki peranan penting 

dalam memenuhi kebutuhan pangan manusia di berbagai negara. Keberadaan 

organisme pengganggu tumbuhan seperti Spodoptera frugiperda (J.E. Smith).  

dapat menurunkan produktivitas tanaman jagung. Pengendalian dengan pestisida 

dapat menyebabkan kematian hama dan membunuh artropoda predator. Artropoda 

predator merupakan musuh alami hama pada tanaman jagung. Selain artropoda 

predator, pengendalian hama pada jagung dapat dilakukan oleh jamur endofit 

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Luas lahan penanaman 

jagung ialah 600m2. Penelitian dilaksanakan sejak bulan maret hingga september 

2023. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan metode 

sampling. Alat sampling yang digunakan yaitu jaring serangga dan kamera ponsel. 

Pengambilan sampel dilakukan pada tanaman berumur 14, 21, 28, 35, 42, 49, 56, 

63, dan 70 hari setelah tanam. Artropoda yang berhasil ditemukan kemudian di 

identifikasi menggunakan makroskop dengan alat bantu optilab dan menggunakan 

buku kunci determinasi artropoda, aplikasi picture insect: Bug Identifier dan 

didokumentasikan menggunakan kamera ponsel android yaitu aplikasi kamera 

original dan aplikasi time stamp. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak jamur endofit terhadap 

kelimpahan artropoda predator di tajuk jagung secara total hasilnya tidak 

berdampak atau tidak signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi 

kelimpahan artropoda predator di tajuk tanaman jagung berdasarkan pengamatan 

langsung tertinggi ialah odonata yang mendominasi pada perlakuan kontrol 80%, 

akar 70%, benih 69% dan daun 81%, sedangkan pengamatan tidak langsung ialah 

coleoptera pada perlakuan kontrol 41%, akar 44%, dan daun 48%, lalu odonata 

pada perlakuan benih 46%. Keanekaragaman spesies H’, tertinggi ditemukan pada 

perlakuan akar 1,68. Indeks kemerataan spesies tertinggi pada perlakuan daun 

0,76. Nilai indeks dominansi spesies tertinggi pada perlakuan kontrol yaitu 0,73. 

Keanekaragaman spesies menggunakan jaring serangga tertinggi pada perlakuan 

daun 2,53. Indeks kemerataan spesies semua perlakuan termasuk tinggi. Indeks 

dominansi dari semua perlakuan (kontrol, akar, benih, dan daun) tersebut 

tergolong jenis dominan. 

 Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dampak jamur endofit terhadap 

kelimpahan artropoda predator di tajuk jagung secara total hasilnya tidak 

berdampak/tidak signifikan, keanekaragaman tertinggi pada pengamatan langsung 

ditemukan pada perlakuan akar sedangkan keanekaragaman tertinggi pada 

pengamatan tidak langsung ditemukan pada perlakuan daun. 

 

Kata kunci : Artropoda predator, jaring serangga, kamera ponsel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Jagung Zea mays (L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan manusia di berbagai negara 

di bumi (Muis et al., 2023). Jagung adalah tanaman sereal yang paling tinggi 

diproduksi di dunia (Kuonen, L. dan Norgrove, 2022). Tanaman tersebut telah 

banyak ditanam, dikembangkan dan dibudidayakan secara luas di seluruh Asia 

Tenggara, terutama di Indonesia, Filipina, Thailand, dan Vietnam (Khongdee et 

al., 2022). Akan tetapi dalam pembudidayaannya, para petani jagung selalu  

mewaspadai serangan dari organisme pengganggu tanaman yaitu Spodoptera 

frugiperda (J.E. Smith). yang dapat menurunkan produktivitas tanaman (Guo et 

al., 2020). Beragam metode pengendalian hama, saat ini masih memilih 

menggunakan pestisida sintetik di kalangan petani jagung sendiri (Fallet, et al., 

2022). Pengendalian dengan pestisida tidak hanya menyebabkan kematian hama, 

namun dapat membunuh organisme lain yaitu dari kelompok artropoda 

menguntungkan seperti yang berperan sebagai predator (Passos et al., 2022). 

 Artropoda predator merupakan musuh alami bagi hama yang menyerang 

tanaman seperti salah satunya tanaman jagung (Sa’adah, 2021). Artropoda 

predator dapat dijumpai di permukaan tanah maupun di tajuk tanaman (Sari et al., 

2022). Carabidae dan Araneae yang biasa ditemukan di tajuk maupun di 

permukaan tanah (Carmona et al, 2022). Selain itu terdapat juga dari golongan 

predator serangga seperti Ladybeetle Asia warna-warni dengan nama spesies 

Harmonia axyridis (Pallas) (Labrie et al., 2023). Dinamika kelimpahan 

keberadaan populasi artropoda predator di suatu pertanaman bervariasi tergantung 

bagaimana perlakuannya dalam pengelolaan oleh petani (Barros et al., 2022).  

 Pengendalian hama larva S. frugiperda diperlukan musuh alami lain selain 

artropoda predator yaitu jamur yang berkoloni di jaringan tanaman atau jamur 

endofit (Sari et al., 2022). Beauveria bassiana (Bals.) Vuill sebagai agen kontrol 

biologis untuk mengurangi kerusakan yang disebabkan oleh serangga penggerek 

jagung yang berpotensi menjadi hama tanaman pada generasi
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kedua pada jagung manis, selain itu juga diketahui mampu mengendalikan ulat 

grayak atau yang dikenal sebagai S. frugiperda yang dimana telah diketahui 

bahwa spesies ini mampu merusak tanaman jagung terutama pada fase vegetatif, 

kerusakannya mampu mematikan jaringan penting pada tanaman jagung atau 

disebut dengan titik tumbuh pada tanaman jagung sehingga tanaman tersebut tidak 

mampu tumbuh dan berkembang dengan baik yang berujung kepada kematian dan 

menyebabkan kerugian pada petani (Feng et al., 2023). Informasi mengenai 

pengaruh jamur endofit yaitu spesies B.bassiana terhadap artropoda predator di 

tajuk tanaman jagung di daerah Indralaya, Ogan ilir, Sumatera Selatan belum ada 

yang menelitinya, sehingga saya berkomitmen untuk melakukannya karena 

penting sekali dan untuk mengetahui pengaruh jamur endofit terhadap artropoda 

predator di tajuk tanaman jagung akan dilakukan pengujian-pengujian di lapangan 

maupun di laboratorium seperti mengidentifikasi dan menentukan kemudian di 

eksplorasi kembali apakah ada pengaruh mortalitas dari jamur endofit atau tidak 

dan terakhir di identifikasi lebih lanjut hingga ke tahap analisis-analisis 

pengolahan data yang di dapatkan dilapangan sehingga mampu menjawab 

penelitian ini. 

 

1.2. Rumusan masalah 

 Rumusan masalah dari skripsi yang berjudul “Dampak Jamur Endofit 

Terhadap Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Artropoda Predator di Tajuk 

Jagung” yaitu bagaimana dampak jamur endofit terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman spesies artropoda predator di tajuk jagung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari skripsi yang berjudul “Dampak Jamur Endofit 

Terhadap Kelimpahan dan Keanekaragaman Spesies Arthropoda Predator di 

Tajuk Jagung” adalah menentukan dampak jamur endofit terhadap kelimpahan 

dan keanekaragaman spesies arthropoda predator di tajuk jagung. 
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1.4. Hipotesis 

Pendugaan sementara dalam penggunaan jamur endofit yaitu spesies jamur 

B. bassiana berpengaruh terhadap kelimpahan dan keanekaragaman spesies 

artropoda predator di tajuk tanaman jagung. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, menambah 

pengetahuan serta menjadi referensi mengenai dampak jamur endofit terhadap 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda predator di tajuk jagung. 

Selain itu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para petani dalam 

melakukan pencegahan serangan hama tanaman jagung dari kelompok artropoda 

yang berdampak terhadap hasil produksi pendapatannya. 
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